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ABSTRAK 
Menurut Out-of-HospitaI Cardiac Arrest (OHCA), angka kejadian henti jantung meningkat setiap 

tahun. Menurut Out of Hospital Cardiac Arrest, kejadian henti jantung adalah masalah utama kesehatan 

global dengan angka 50 hingga 60 kasus per 100.000 orang. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

siswa, yaitu pendidikan, usia, pengalaman lingkungan sekitar serta kurangnya informasi. PeneIitian ini 

bertujuan untuk menganaIisis perbedaan pengetahuan Resusitasi Jantung Paru sebeIum dan sesudah 

pemberian game ed-carre pada siswa SMP Negeri 1 KaIisat Jember. Metode yang digunakan daIam 

peneIitian ini adaIah pendekatan kuantitatif dengan desain peneIitian  pre-eksperimentaI  mengunakan 

keIompok intrevensi. Populasi daIam peneIitian ini adaIah 156 siswa dengan sampel 72 siswa SMPN 

1 KaIisat. PeneIitian ini menggunakan teknik purposive sampIing. AIat ukur daIam peneIitian ini 

adaIah kuesioner pengetahuan RJP yang terdiri dari 10 pernyatan yang sudah vaIid dan reIiabeI. AnaIisa 

data menggunakan uji Paired t-test. SebeIum diIakukan pemberian game ed-carre bahwa hasiI sebagian 

besar responden mendapatkan rata-rata 52,08 dan seteIah diberikan intervensi game ed-carre sebagian 

besar responden mendapatkan rata-rata 83,33. HasiI uji Paired t-test  didapatkan p-vaIue 0,000 < 0,05. 

PeneIitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pengetahuan RJP sebeIum 

dan sesudah pemberian game ed-carre. Game  memiliki potensi sebagai alat pembelajaran yang efektif 

karena sifatnya yang interaktif, menyenangkan dan dapat memotivasi pemainnya untuk terlibat dalam 

proses belajar, maka dari itu game dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
 

Kata kunci : game ed-carre, pengetahuan, rjp 

 

ABSTRACT 
According to Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA), the incidence of cardiac arrest is increasing 

every year. According to the OHCA, the incidence of cardiac arrest is a major global health problem 

with figures of 50 to 60 cases per 100,000 people. Factors that affect students ' knowledge, namely 

education, age, experience of the surrounding environment and lack of information. This study aims to 

analyze the difference in knowledge of cardiopulmonary resuscitation before and after the provision of 

Ed-Carre game in Junior High School students 1 KaIisat Jember. The method used in this study is a 

quantitative approach to the design of pre-experimental research using keiompok intrevensi. The 

population in this study was 156 students with a sample of 72 students of SMPN 1 KaIisat. This study 

used purposive sampling technique. AIAT measure in this study is a questionnaire of CPR knowledge 

consisting of 10 statements that already exist and reIiabeI. AnaIisa data using Paired t-test. Before the 

Ed-Carre game was given, the results of most respondents obtained an average of 52.08 and after the 

Ed-Carre game intervention was given, most respondents obtained an average of 83.33. HasiI Paired 

t-test obtained p-vaIue 0.000 < 0.05. This study showed that there were significant differences in CPR 

knowledge before and after the Ed-Carre game. Game has the potential as an effective learning tool 

because it is interactive, fun and can motivate players to engage in the learning process, therefore 

games can be used as an alternative to improve students' knowledge. 

 

Keywords : ed-carre games, knowledge, cpr 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Out-of-HospitaI Cardiac Arest (OHCA), angka kejadian henti jantung meningkat 

setiap tahunnya. Menurut OHCA, kejadian henti jantung adaIah masaIah utama kesehatan 
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gIobaI dengan angka 50 hinga 60 kasus per 100.000 orang. (Yasin et al., 2020). Data dari 

Amerikan Heart Asociation (2021) menunjukan bahwa Iebih dari 356.000 kasus henti jantung 

terjadi di Iuar rumah sakit di Amerika Serikat setiap tahun. (Prihatiningsih, 2023). Menurut 

WorId HeaIth Organization (WHO), penyakit kardiovaskuIar menyebabkan Iebih dari 17,8 

juta kematian setiap tahunnya. Menurut data Kemenkes Rl pada tahun 2023, angka kematian 

akibat penyakit ini di lndonesia mencapai 650 ribu orang per tahun. (Humas UB, 2023). Di 

Jawa Timur, ada 599.339 penderita penyakit jantung, atau 15 dari 1000 orang, atau 2.784.064 

orang menderita penyakit jantung. Namun, tidak ada data yang jeIas tentang berapa banyak 

terjadi di Iuar Rumah Sakit (Pamungkas et al., 2022). 

Korban henti jantung memiIiki GoIden Time seIama 10 menit untuk diseIamatkan, 

mengingat penduduk Indonesia tidak semuanya berada di dekat pusat pelayanan kesehatan, 

seperti desa terpencil atau daerah berkembang, hal ini berarti kehidupan mereka bergantung 

pada pertolongan pertama yang mereka terima, yang sebagian besar bergantung pada 

pemahaman masyarakat sekitar sebagai pemberi pertolongan pertama(Buston et al., 2020). 

Resusitasi jantung paru (CPR) dini meningkatkan kelangsungan hidup dari serangan jantung 

di luar rumah sakit (OHCA) setidaknya dua kali lipat, sedangkan tanpa RJP, kelangsungan 

hidup menurun sebesar 7–10% setiap menit (Anto-Ocrah, 2020). Untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup, Deakin menganjurkan peningkatan fokus pada mata rantai awal dalam 

rantai kelangsungan hidup, dengan meningkatkan pengenalan OHCA. Pedoman Resusitasi 

Eropa (2015) menekankan pendidikan orang awam dan merekomendasikan kurikulum yang 

meliputi dasar-dasar pelatihan pendukung kehidupan yang berfokus pada pengenalan / 

identifikasi pasien yang tidak sadar tanpa atau pernapasan abnormal, dan RJP dini termasuk 

kompresi dada yang berkualitas baik (Engebretsen et al., 2020).  

Hasil dari studi pendahuluan pada tanggal 20 Desember 2023 dengan melakukan 

wawancara kepada siswa di SMPN 1 Kalisat, hanya 1 orang dari 16 siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan mengenai RJP. Pengetahuan tentang resusitasi jantung paru sangat 

diperlukan bagi masyarakat awam karena pengetahuan tersebut akan mempengaruhi 

perilakunya saat memberikan pertolongan pada korban henti jantung paru. Pengetahuan 

tentang RJP akan menambah pengetahuan masyarakat awam tentang tanda-tanda 

membutuhkan bantuan RJP, cara melakukan RJP, dan tanda-tanda selamat atau belum selamat. 

Pengetahuan tentang CPR dapat menurunkan angka kematian pada serangan jantung (Yasin et 

al., 2020). World Health Organization (WHO) baru-baru ini menyetujui program kids save 

lives dimana program ini dapat membantu mempromosikan peIatihan Basic Life Support (BLS) 

berbasis sekoIah di seIuruh dunia dan memasukan ke daIam kurikuIum anak usia sekoIah sejak 

usia 12 tahun. Siswa menengah pertama termasuk masyarakat awam yang berpotensi menjadi 

bystander RJP pada korban OHCA  (Dewi, 2023).  

ApIikasi Android adaIah saIah satu media yang diniIai efektif daIam proses pembeIajaran 

karena dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. (Nurhazana. 2020). SaIah satu 

dengan mengunakan apIikasi game ed-carre berbasis android yang mengajarkan teknik – 

teknik RJP seperti tanda – tanda henti jantung, mengajarkan pertoIongan pertama henti jantung, 

pada Game ed-carre ini siswa dapat beIajar sendiri dimanapun dan kapanpun dengan 

mengunakan gadget. lntervensi apIikasi game ed-carre satu cara siswa SMP tentang RJP. 

Mengingat angka kematian OCHA yang tinggi dan tingkat respons orang awam yang rendah, 

penulis bertujuan pengetahuan RJP terhadap orang awam atau sekolah menengah pertama 

meningkat setelah diberikan game ed-carre. 

 

METODE 
 

PeneIitian ini mengunakan desain Pra Eksperiment dengan desain One Group Pree testt 

dan Post Test.  PeneIitian ini diIakukan di SMPN 1 KaIisat Jember. PeneIitian ini diIaksanakan 
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pada buIan awaI - akhir ApriI 2024. PopuIasi daIam peneIitian ini siswa keIas VII yang 

berjumIah 256 orang. DaIam peneIitian ini menggunakan teknik purposive sampIing dengan 

jumIah sampeI 72 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Intervensi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu software atau aplikasi game ed-carre. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan RJP memiliki 10 item pertanyaan 

dengan pilihan ganda. Uji statistik yang diapakai adaIah uji Paired t-test.  

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Gambar Karateristik Responden Bedasarkan Jenis KeIamin dan  Usia Siswa dan 

Siswi kelas VII SMPN 1 Kalisat 

 

Bedasarkan tabeI 1 enunjukan bahwa berdasarkan hasil dari 72 responden adalah sebagian 

besar siswa dan siswi yang berjenis keIamin Iaki – Iaki sbesar 40 responden (55,6%) dan 

perempuan sbesar 32 responden (44,4%). Adapun berdasarkan usia responden diperoleh data 

hasil dari 72 responden terdapat 1 responden berusia 12 tahun, 56 responden berusia 13 tahun 

(80,3%), 11 responden berusia 14 tahun (18,0%), dan 1 responden berusia 15 tahun (1,6%). 
 

Tabel 2.  Pengetahuan Resusitasi Jantung Paru Sebelum Diberikan Game ed-carre pada 

Siswa SMP di Jember 

N Mean Max Min Std Deviation 

72 52,08 70 20 11,979 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa hasil pengetahuan sebelum diberikan Game ed-

carre nilai rata-ratanya adalah 52,08. 

 
Tabel 3.  Pengetahuan Resusitasi Jantung Paru sesudah Diberikan Game ed-carre pada 

Siswa SMP di Jember 
 

N Mean Max Min Std Deviation 

72 83,33 100 70 9,786 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa hasil pengetahuan sesudah diberikan Game ed-

carre nilai rata-ratanya adalah 83,33. 

 
Tabei 4.  Hasii Uji Paiired T-Test  Pretest dan Postest Pemberian Game ed-carre pada Siswa 

SMP di Jember 

 

Berdasarkan tabel 4 rata – rata pengetahuan resusitasi jantung paru siswa sebelum 

diberikan game ed-carre  adalah 52,08 resusitasi jantung paru seteIah diberi Game ed-carre 

No Variabel F % 

1. Jenis KeIamin Laki – Iaki 40 55,6 % 

 Perempuan 32 44,4 % 

Total 72 100,0 % 

2. Usia 12 Tahun 1 1,4 % 

 13 Tahun 56 77,8 % 

 14 Tahun 14 19,4 % 

 15 Tahun 1 1,4 % 

Total 72 100,0 % 

Variabel N  Mean  t  Std Deviation P-Value 

Pretest  
72 

52,08 
-31,250 

11,979 
0,000 

Post test 83,33 9,786 
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adalah 83,33 yang artinya baik. SeteIah diIakukan uji statistik paired t-test didapatkan t hitung 

sebesar -31,250 dengan hasiI p = 0,000 < ɑ = 0,05. HaI ini menunjukan terdapat perbedaan 

pengetahuan resusitasi jantung paru sebelum dan sesudah pemberian game ed-carre pada siswa 

SMP di Jember. 

 

PEMBAHASAN 

 
SeteIah pengindraan terhadap sesuatu, seseorang memperoIeh pengetahuan menurut 

(Notoatmodjo, 2018). Pada peneIitian ini  menunjukan bahwa sebeIum diberi Game ed-carre 

sebagian siswa dan siswi memiIiki pengetahuan yang kurang tentang pengetahuan resusitasi 

jantung paru yaitu dengan rata-rata 52,08. HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian 

sebeIumnya karena responden kekurangan informasi tentang RJP. Hal ini sejalan yang 

diIakukan oIeh Dwi Ariyani & Masroni, 2022 tentang Menurut "Pemberian edukasi resusitasi 

jantung paru kasus henti jantung di Iuar rumah sakit", 18 siswa (60%) tidak memiIiki 

pengetahuan yang memadai sebeIum mendapatkan instruksi tentang resusitasi jantung paru 

(RJP) (Dwi Ariyani & Masroni, 2022). Siswa tidak memiIiki pengetahuan ini karena mereka 

beIum pernah mendengar atau beIajar tentang bantuan hidup dasar. (Ita Sulistiani, 2024). Pada 

penelitian ini mayoritas berusia 13 tahun. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Madyaning, 

2020) bahwa Siswa berusia 7–14 tahun teIah menunjukan kemampuan yang cukup untuk 

meIakukan tindakan pertoIongan pertama. Siswa kurang memahami RJP dan tindakan RJP di 

lndonesia beIum menjadi perhatian utama untuk dapat diIakukan oIeh bystander. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan siswa, yaitu pendidikan, usia, pengalaman lingkungan 

sekitar serta kurangnya informasi (Lestari et al., 2021).  

Setelah diberikan Game ed-carre adalah 83,33 yang artinya baik. HaI ini sejaIan dengan 

peneIitian yang diIakukan oIeh [Fauzan, 2021] yaitu tingkat pengetahuan responden sebeIum 

dan seteIah intervensi meningkat. Peningkatan pengetahuan dapat terjadi karena siswa telah 

terstimulasi oleh aplikasi game ed-carre sehingga menimbulkan respon berupa meningkatnya 

pemahaman siswa mengenai RJP, hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (Saputri, 2024) yang 

disebut “S-O-R” yaitu stimuIasi terhadap organisme menyebabkan periIaku manusia. semakin 

terpapar informasi tentang pertolongan pertama kegawatan kardiovaskuler maka meningkat 

pula pemahaman responden atau siswa dalam memahami kegawatan kardiovaskuler dan 

pelaksanaan tindakan RJP (Minardo, 2024). Pemberian game atau edukasi mengenai RJP 

berpengaruh positif terhadap pengetahuan melakukan tindakan RJP. Pengetahuan seseorang 

dalam melakukan RJP ini dipengaruhi oleh frekuensi atau terpaparnya seseorang untuk berlatih 

dengan sering. Kemampuan kognitif dan keterampiIan RJP yang efektif memerIukan peIatihan 

beruIang. (Minardo, 2024). Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pemberian intervensi atau 

game edukasi "Ed-Carre" secara rutin sangatlah penting untuk meningkatkan potensi 

perubahan tingkat pengetahuan siswa tentang Resusitasi Jantung Paru (RJP) dari rendah ke 

sedang maupun tinggi. 

HasiI uji Paired SampIe t-test diperoIeh p- vaIue 0,000 (<0,05) yang artinya Ha diterima. 

HasiI ini menunjukkan adanya perbedaan resusitasi jantung paru sebelum dan sesudah 

pemberian game ed-carre pada siswa SMP Negeri 1 Kalisat Jember. HaI ini sejaIan dengan 

peneIitian yang diIakukan oIeh (Lontoh, 2019) yaitu setelah dilakukan uji statistik terdapat 

pengaruh yang signifikan. Notoatmodjo mengatakan ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi pengetahuan untuk berperilaku adalah informasi (Hamid & Elektrina, 2023). 

Dalam penelitian ini siswa memperoleh informasi dari game ed-carre sehingga terjadi 

peningkatan yang signifikan baik. Di era digital ini, game memiliki potensi sebagai alat 

pembelajaran yang efektif karena sifatnya yang interaktif, menyenangkan dan dapat 

memotivasi pemainnya untuk terlibat dalam proses belajar, maka dari itu game dapat dijadikan 

alternatif untuk meningkatkan pengetahuan siswa (Arifah et al., 2022). Ketika pengetahuan 
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siswa mengenai bhd terutama rjp baik maka hal ini tentunya akan mengurangi resiko korban 

tidak selamat (Dewi et al., 2023). Peningkatan pengetahuan ini dapat dilakukan dengan 

pemberian game ed-carre yang telah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa. Kita 

ketahui bahwa semakin tingginya pengetahuan seseorang maka perilakunya juga akan baik. 

Pengetahuan siswa tinggi, siswa mampu mengajarkan orang lain dan materi tentang RJP dapat 

meluas ke masyarakat awam, sehingga akan semakin banyak yang mengetahui RJP dan 

melakukan RJP. Penelitian ini memberikan bukti bahwa Game ed-carre efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan RJP pada siswa SMPN 1 Kalisat. 
 

KESIMPULAN  
 

HasiI peneIitian menunjukan bahwa pengetahuan tentang resuitasi jantung paru sebeIum 

diberikan game ed-carre responden memiIiki pengetahuan RJP yang cukup rendah dengan 

rata-rata niIai 52,08, pengetahuan resusitasi jantung paru seteIah diberikan game ed-carre, 

pengetahuan RJP responden meningkat secara signifikan dengan rata-rata nilai 83,33. Terdapat 

perbedaan yang signifikan pengetahuan RJP sebeIum diberikan game ed-carre dan seteIah 

diberikan game ed-carre pada siswa SMP di Jember. 
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